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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  menguji secara empiris pengaruh tekanan 

stakeholder terhadap transparansi laporan keberlanjutan perusahaan-perusahan di 

Indonesia. Sebagai bagian dari strategi komunikasi CSR, setiap perusahaan 

menentukan tingkat transparansi yang diperlukan bergantung pada tekanan dari 

stakeholder tertentu di dalam industri. 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan-perusahaan di Indonesia 

yang menerbitkan laporan keberlanjutan dengan periode evaluasi tahun 2012-

2015. Berdasarkan pada metode purposive sampling, penelitian ini menggunakan 

91 perusahaan sebagai sapel. Variabel independen pada penelitian ini yaitu 

industri sensitif lingkungan, industri dekat konsumen, industri berorientasi 

investor, dan industri berorientasi pekerja diukur menggunakan variabel dummy. 

Variabel dependen “transparansi” diperoleh menggunakan analisis komponen 

utama (principal component analysis) dari empat faktor yakni frekuensi 

pelaporan, tingkat penerapan, tingkat pernyataan, dan assurance. Uji analisis 

menggunakan model analisis regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa industri sensitif lingkungan dan 

industri dekat konsumen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

transparansi laporan keberlanjutan. Sedangkan, industri berorientasi investor dan 

industri berorientasi pekerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

transparansi laporan keberlanjutan. 

 

Keywords: tekanan stakeholder, industri sensitif lingkungan, industri dekat 

konsumen, industri berorientasi investor, industri berorientasi pekerja, 

dan transparansi laporan keberlanjutan. 
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ABSTRACT 

This study aims to empirically examine the effect of stakeholder pressure 

on transparency of Indonesian companies’s sustainability report. As a part of 

CSR communication strategy, each company determines the required level of 

transparency, which depends on the pressure of specific stakeholders in the 

industry. 

The population of this study are firms in Indonesia which published 

sustainability report within the evaluation period of 2012-2015. Based on 

purposive sampling method, this study use 91 companies as the samples. The 

independent variable in this study are environmentally sensitive industry, 

consumer proximity industry, investor-oriented industry and employee-oriented 

industry which measured using dummy variables. The dependent variable 

"transparency" is obtained using Principal Component Analysis based on the four 

factors namely the frequency of reporting, the application level, the declaration 

level, and assurance. Test analysis using simple linear regression analysis model. 

The results indicate that the environmentally sensitive industry and 

consumers proximity industry do not have a significant effect on the transparency 

of sustainability reporting. Meanwhile, investor-oriented industry and employee-

oriented industry have a significant impact on the transparency of sustainability 

reporting. 

 

Keywords: stakeholder, environmentally sensitive industry, consumers proximity 

industry, investor-oriented industry, employee-oriented industry, 

transparency of sustainability reporting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pelaporan corporate social responsibility (CSR) merupakan suatu  alat 

komunikasi perusahaan yang digunakan untuk menyampaikan sebuah kesan 

transparan. Pelaporan CSR juga merupakan alat yang tersedia bagi manajer untuk 

menilai perbaikan terus-menerus dalam lingkup non-keuangan (Fernandez-Feijoo 

et al., 2012). Dalam pelaporan CSR, transparansi menjadi kondisi pokok yang 

seharusnya dipenuhi. Transparansi sendiri diartikan sebagai suatu konsep yang 

berkaitan secara umum dengan pelaporan, khususnya pelaporan keberlanjutan 

(sustainability reporting) (Kaptein dan Van Tuder, 2003). Sebagai bagian dari 

strategi komunikasi CSR, setiap perusahaan menentukan tingkat transparansi yang 

diperlukan bergantung pada tekanan dari stakeholder tertentu di dalam industri 

(Fernandez-Feijoo et al., 2012). 

Kebanyakan negara-negara di dunia termasuk Indonesia masih 

mengkategorikan pelaporan CSR sebagai pelaporan yang bersifat sukarela 

(voluntary). Berbeda dengan pelaporan lain seperti pelaporan keuangan dan 

pelaporan tahunan yang bersifat wajib (mandatory) terutama bagi perusahaan-

perusahaan go-publik.  

Menurut data National Center for Sustainbility Reporting (NCSR), 

perkembangan pelaporan keberlanjutan di Indonesia cukup baik. Pada tahun 2012 

saja tercatat ada sekitar 40 perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan 

yang telah disusun berdasarkan standar pelaporan keberlanjutan yang ditetapkan 
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oleh the Global Reporting Initiative (GRI). Jumlah perusahaan yang menerbitkan 

laporan keberlanjutan di Indonesia tersebut merupakan yang terbanyak di kawasan 

Asia Tenggara. 

Pelaporan keberlanjutan masih bersifat sukarela, maka dari itu tidak 

semua perusahaan akan menerbitkan laporan keberlanjutan. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat diperkirakan adanya faktor-faktor yang mendorong perusahaan 

untuk menerbitkan laporan keberlanjutan yang transparan, dalam hal ini 

stakeholder. Setiap perusahaan yang berada pada kelompok industri yang berbeda 

memperoleh tekanan dari stakeholder yang berbeda-beda pula. Sebagai contoh, 

perusahaan minyak merupakan  kelompok pertama yang melaporkan isu 

lingkungan, yang menandakan bahwa perusahaan tersebut berhati-hati terhadap 

lingkungan (Aerts dan Cormier, 2009; Campbell, 2003; Deegan dan Gordon, 

1996).  

Pandangan yang berbeda telah digunakan untuk meneliti 

keinformativan dan transparansi laporan keberlanjutan. Di antara penelitian 

tersebut, pengaruh yang dimiliki industri terhadap pelaporan CSR telah banyak 

diteliti (Fifka, 2011). Pada kebanyakan penelitian yang telah ditinjau, variabel 

industri digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antar-sektor yang 

menyatakan pengungkapan CSR lebih tinggi pada beberapa industri dibandingkan 

industri lainnya (Sweeney dan Coughlan, 2008; Kolk dan Perego, 2010). Di sisi 

lain, industri digunakan untuk menganalisis perbedaan atau persamaan di dalam 

sektor (Campbell, 2003; Morhardt, 2010). Campbell (2006) menyoroti pengaruh 

industri dan tingkat self-regulation terhadap pelaporan CSR. Amran dan Haniffa 
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(2011) berpendapat bahwa perilaku CSR pada suatu perusahaan akan 

menimbulkan sebuah efek bayangan pada perusahaan lain di dalam industri yang 

sama. 

Dalam perkembangan teori stakeholder, Freeman (1984) menilai 

adanya hubungan antara perusahaan dan kelompok yang berbeda selain pemegang 

saham. Freeman mengusulkan bahwa stakeholder hampir selalu dapat 

memengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan perusahaan dan mereka juga 

mempunyai klaim legitimasi terhadap perusahaan dalam kaitannya dengan konsep 

agensi dan kepemilikan. Selanjutnya, Carroll (1991, 43) menyatakan ada kaitan 

alami antara gagasan mengenai CSR dan stakeholder perusahaan. Oleh karena itu, 

dapat diperkirakan pengaruh pada CSR dalam kaitannya dengan kekuatan dan 

komitmen dari stakeholder utama di dalam suatu industri. 

Pelaporan CSR yang dilakukan dengan mempertimbangkan keberadaan 

stakeholder utama di dalam industri pada dasarnya juga dilakukan sebagai 

mekanisme untuk memperoleh legitimasi. Dengan kata lain, perusahaan 

melakukan pelaporan CSR karena adanya tekanan dari stakeholder tertentu agar 

perusahaan tersebut memperoleh legitimasi masyarakat. Unerman dan Bennett 

(2004) menjelaskan bahwa pada kasus pelaporan keberlajutan, kekuatan 

pendorong utama bagi perusahaan untuk mengikuti dan/atau memperbaiki praktek 

dan prosedur pembaruan yang dilakukan oleh perusahaan lain pada industri yang 

sama adalah untuk menghindari risiko hilangnya legitimasi dan juga untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitifnya. 
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Pada penelitian ini, diterapkan pendekatan yang dikembangkan oleh 

Fernandez-Feijoo et al. (2012) berkaitan dengan penciptaan empat kategori 

industri berdasarkan pada tekanan dari empat kelompok stakeholder utama 

(lingkungan, konsumen, investor, dan pekerja). Keempat kelompok stakeholder 

utama tersebut dianggap memiliki tekanan terhadap perusahaan dalam kaitannya 

dengan pelaporan keberlanjutan. Kemudian, untuk memproksikan 

tekanan/kekuatan dari keempat stakeholder utama tersebut, digunakan empat 

ukuran variabel independen yaitu industri sensitif lingkungan, industri dekat 

konsumen, industri berorientasi investor, dan industri berorientasi pekerja.  

Penggunaan variabel independen industri sensitif lingkungan 

didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan yang memiliki dampak lingkungan 

yang tinggi akan memperoleh tekanan yang tinggi pula dari lingkungan untuk 

mengungkapkan aktivitasnya. Stakeholder lingkungan tersebut dianggap dapat 

mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. Jadi, 

tekanan/kekuatan yang dimiliki oleh stakeholder lingkungan dalam hal ini 

diproksikan dengan cara menggolongkan perusahaan-perusahaan dengan dampak 

lingkungan tinggi ke dalam industri sensitif lingkungan. Dengan kata lain, 

penggolongan perusahaan dengan dampak lingkungan tinggi ke dalam industri 

sensitif lingkungan mengindikasikan adanya tekanan dari stakeholder lingkungan 

pada perusahaan tersebut. Hasil analisis empiris yang dilakukan oleh Fernandez-

Feijoo et al. (2012) menunjukkan bahwa industri sensitif lingkungan berpengaruh 

secara signifikan terhadap transparansi laporan keberlanjutan. 
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Variabel independen industri dekat konsumen digunakan berdasar pada 

asumsi bahwa perusahaan yang memiliki kedekatan dengan konsumen yang tinggi 

cenderung akan meningkatkan level pengungkapan publiknya dengan tujuan 

untuk meningkatkan brand image di mata konsumen, yang pada akhirnya akan 

berdampak pada peningkatan penjualan. Konsumen tersebut dianggap dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktek pengungkapan. Jadi, 

tekanan/kekuatan yang dimiliki oleh stakeholder konsumen dalam hal ini 

diproksikan dengan cara menggolongkan perusahaan-perusahaan dengan 

kedekatan dengan konsumen yang tinggi ke dalam industri dekat konsumen. 

Dengan kata lain, penggolongan perusahaan dengan kedekatan konsumen yang 

tinggi ke dalam industri dekat konsumen mengindikasikan adanya tekanan dari 

stakeholder konsumen pada perusahaan tersebut. Hasil analisis empiris yang 

dilakukan oleh Fernandez-Feijoo et al. (2012) menunjukkan bahwa industri dekat 

konsumen berpengaruh secara signifikan terhadap transparansi laporan 

keberlanjutan. 

Selanjutnya, penggunaan variabel independen industri berorientasi 

investor didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan yang memiliki orientasi yang 

tinggi terhadap investor cenderung akan meningkatkan level pengungkapan 

publiknya dengan tujuan untuk menaikkan tingkat kepercayaan investor. Investor 

tersebut dianggap dapat mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan 

perusahaan. Jadi, tekanan/kekuatan yang dimiliki oleh stakeholder investor dalam 

hal ini diproksikan dengan cara menggolongkan perusahaan-perusahaan dengan 

orientasi terhadap investor yang tinggi ke dalam industri berorientasi investor. 
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Dengan kata lain, penggolongan perusahaan dengan orientasi yang tinggi terhadap 

investor ke dalam industri berorientasi investor mengindikasikan adanya tekanan 

dari stakeholder investor pada perusahaan tersebut. Hasil analisis empiris yang 

dilakukan oleh Fernandez-Feijoo et al. (2012) menunjukkan bahwa industri 

berorientasi investor berpengaruh secara signifikan terhadap transparansi laporan 

keberlanjutan. 

Penggunaan variabel independen yang terakhir, yakni industri 

berorientasi pekerja, didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan besar dan 

perusahaan multinasional dengan jumlah pekerja yang banyak akan meningkatkan 

level pengungkapan publiknya karena kelompok pekerja tersebut cenderung lebih 

terorganisasi dan pendapat mereka juga lebih dipertimbangkan pada tingkat 

manajerial. Pekerja tersebut dianggap dapat mempengaruhi pengungkapan yang 

dilakukan perusahaan. Jadi, tekanan/kekuatan yang dimiliki oleh stakeholder 

investor dalam hal ini diproksikan dengan cara menggolongkan perusahaan-

perusahaan dengan jumlah pekerja yang banyak ke dalam industri berorientasi 

pekerja. Dengan kata lain, penggolongan perusahaan dengan orientasi yang tinggi 

terhadap pekerja ke dalam industri berorientasi pekerja mengindikasikan adanya 

tekanan dari stakeholder pekerja pada perusahaan tersebut. Hasil analisis empiris 

yang dilakukan oleh Fernandez-Feijoo et al. (2012) menunjukkan bahwa industri 

berorientasi pekerja berpengaruh secara signifikan terhadap transparansi laporan 

keberlanjutan. 

Selanjutnya dilakukan pengujian mengenai hubungan antara kelompok-

kelompok stakeholder tersebut dengan transparansi laporan keberlanjutan. Data 
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yang dijadikan sebagai sampel di dalam penelitian ini didapatkan dari laporan 

keberlanjutan yang diunduh melalui website resmi perusahaan-perusahaan yang 

ada di Indonesia dan dari database Global Reporting Initiative (GRI). Perusahaan 

tersebut meliputi perusahaan yang listing di bursa dan perusahaan yang tidak 

listing di bursa, yang diklasifikasikan menurut industri. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Fernandez-Feijoo et al. (2012) mengenai pengaruh tekanan stakeholder terhadap 

transparansi laporan keberlanjutan. Perbedaannya adalah pada penelitian ini 

digunakan sampel uji dari Indonesia. Sedangkan, penelitian sebelumnya 

menggunakan sampel global yang terdiri atas beberapa negara yakni USA, Denmark, 

Finlandia, Jerman, Norwegia, Portugal, Spanyol, Swedia, Brazil, dan Jepang. Selain 

itu, pada penelitian ini dilakukan penambahan periode evaluasi menjadi empat (4) 

tahun. 

Beberapa uraian di atas menjadi latar belakang bagi penulis untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari tekanan 

stakeholder yang meliputi lingkungan, konsumen, investor, dan pekerja terhadap 

transparansi laporan keberlanjutan. Variabel dependen yang digunakan adalah 

transparansi laporan keberlanjutan yang diperoleh dari hasil analisis komponen 

utama dari empat faktor yakni frekuensi pelaporan, level aplikasi, pernyataan 

level, dan assurance. Sedangkan, variabel independen tekanan stakeholder 

diperoleh dengan menggolongkan perusahaan-perusahaan ke dalam industri 

sensitif lingkungan, industri dekat konsumen, industri berorientasi investor, 

dan/atau industri berorientasi pekerja. 
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1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Apakah industri sensitif lingkungan memengaruhi transparansi laporan 

keberlanjutan? 

2. Apakah industri yang dekat konsumen memengaruhi transparansi laporan 

keberlanjutan? 

3. Apakah industri berorientasi investor memengaruhi transparansi laporan 

keberlanjutan? 

4. Apakah industri berorientasi pekerja memengaruhi transparansi laporan 

keberlanjutan? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

dari tekanan stakeholder yang terdiri atas lingkungan, konsumen, investor, dan 

pekerja terhadap transparansi laporan keberlanjutan perusahaan. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian tentang pengaruh tekanan stakeholder terhadap transparansi 

laporan keberlanjutan ini dapat memberikan berkontribusi bagi berbagai pihak. 

Manfaat penelitian dibagi menjadi aspek teoritis dan aspek teoritis.  
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1. Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya berbagai literatur akuntansi yang 

sudah ada khususnya mengenai tekanan stakeholder dan transparansi 

laporan keberlanjutan. Penelitian ini juga dapat memperdalam teori-teori 

yang menjelaskan dan mendukung pengaruh tekanan stakeholder terhadap 

transparansi laporan keberlanjutan. 

2. Aspek Praktis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti 

atas faktor-faktor yang mempengaruhi transparansi laporan keberlanjutan 

khususnya tekanan stakeholder yang terdiri atas lingkungan, konsumen, 

investor, dan pekerja. Temuan dari penelitian ini dapat membantu manajer 

dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam rangka pelaporan 

keberlanjutan dengan mempertimbangkan akuntabilitas serta tanggung 

jawab kepada stakeholder-nya. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan kajian teoritis dan referensi untuk penelitian-penelitian 

berikutnya terkait pelaporan keberlanjutan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitia, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II Tinjauan Pustaka, menjelaskan landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian, menjelaskan variabel penelitian dan definisi 

operasionalnya, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, serta metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV Hasil dan Analisis, menjelaskan deskripsi obyek penelitian, 

analisis data, serta interpretasi hasil penelitian. 

BAB V Penutup, mencakup kesimpulan dari hasil penelitianmdan saran 

yang berkaitan dengan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


